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ABSTRACT

FACHRI RAHMADANI PRATAMA. 2024. “Habitat Suitability of Proboscis
Monkeys (Nasalis larvatus) in the Asam-asam Watershed, Tanah Laut
Regency, South Kalimantan”. Thesis. Master of Forestry Study Program,
Lambung Mangkurat University. Advisor: Dr. H. Abdi Fithria, S.Hut., M.P.
and Prof. Dr. Drs. Suyanto, M.P.

Keywords: Proboscis monkey, riparian forest, proboscis monkey habitat

Proboscis monkeys are primates that are highly dependent on their habitat
conditions. Habitats that are suitable for the proboscis monkey population to live in
and with abundant food and away from threats make proboscis monkeys
comfortable living in these habitats. Riparian forests as one of the proboscis
monkey habitats have an important role in maintaining the continuity of habitat and
proboscis monkey populations. The objectives of this study were to map the
distribution and habitat of proboscis monkeys, analyze the factors that most
influence the suitability of proboscis monkeys' habitat, and analyze the suitability
of proboscis monkeys' habitat in the riparian forest of the Asam-asam watershed.
This research used the method of roaming and observation and data processing
using remote sensing. Some of the materials needed for data processing and analysis
include land cover maps, road network maps, river network maps, and using
sentinel-2 MSI images. The results showed that there were 39 proboscis monkey
encounter points with 258 proboscis monkey individuals. In the riparian forest of
the Asam-asam watershed, several factors that can affect the suitability of proboscis
monkey habitat were the type of land cover and the distance from the land cover. In
this study, the farther the proboscis monkey habitat is from disturbance in the form
of distance from settlements (very influential), distance from plantations (very
influential), distance from mining (influential), distance from forests (influential),
distance from rivers (moderately influential), and distance from roads (moderately
influential), the more suitable the proboscis monkey habitat. The closer to water
sources and food sources, the more suitable the proboscis monkey habitat. There
weree three suitability classes for proboscis monkey habitat in the riparian forest of
the Asam-asam watershed, namely the less suitable, suitable and very suitable
suitability classes. The proboscis monkeys found at the encounter points were in
the less suitable suitability class to the suitable class. This was due to the distance
of the proboscis monkey habitat to the factors that influence it. The closer the
factors that interfere with the survival of the proboscis monkey habitat, the lower
the level of suitability of the proboscis monkey habitat in that area.



ABSTRAK

FACHRI RAHMADANI PRATAMA. 2024. “Kesesuaian Habitat Bekantan
(Nasalis larvatus) di DAS Asam-asam Kabupaten Tanah Laut Kalimantan
Selatan”. Tesis. Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung
Mangkurat. Pembimbing: Dr. H. Abdi Fithria, S.Hut., M.P. dan Prof. Dr.
Drs. Suyanto, M.P.

Kata Kunci: Bekantan, hutan riparian, habitat bekantan

Bekantan adalah primata yang sangat tergantung pada kondisi habitatnya.
Habitat yang sesuai untuk tempat tinggal populasi bekantan dan dengan pakan yang
melimpah dan jauh dari ancaman menjadikan bekantan nyaman tinggal di habitat
tersebut. Hutan riparian sebagai salah satu habitat bekantan mempunyai peranan
penting dalam mempertahankan kelangsungan habitat tempat tinggal dan populasi
bekantan. Tujuan penelitian ini adalah memetakan sebaran dan habitat bekantan,
menganalisis faktor-faktor yang paling mempengaruhi kesesuaian habitat bekantan,
dan menganalisis kesesuaian habitat bekantan di hutan riparian DAS Asam-asam.
Penelitian ini menggunakan metode jelajah dan observasi serta pengolahan data
menggunakan penginderaan jauh. Beberapa bahan yang diperlukan untuk
pengolahan dan analisis data diantaranya peta penutupan lahan, peta jaringan jalan,
peta jaringan sungai, dan menggunakan citra sentinel-2 MSI. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 39 titik perjumpaan bekantan dengan jumlah individu
bekantan sebanyak 258 ekor. Pada hutan riparian DAS Asam-asam, beberapa faktor
yang dapat memengaruhi kesesuaian habitat bekantan adalah jenis penutup lahan
dan jarak dari penutupan lahan tersebut. Pada penelitian ini, semakin jauh habitat
bekantan dari gangguan berupa jarak dari permukiman (sangat memengaruhi), jarak
dari perkebunan (sangat memengaruhi), jarak dari pertambangan (memengaruhi),
jarak dari hutan (memengaruhi), jarak dari sungai (cukup memengaruhi), dan jarak
dari jalan (cukup memengaruhi) maka semakin sesuai dengan habitat bekantan.
Semakin dekat dengan sumber air dan sumber pakan maka semakin sesuai dengan
habitat bekantan. Terdapat tiga kelas kesesuaian pada habitat bekantan di hutan
riparian DAS Asam-asam yaitu kelas kesesuaian kurang sesuai, sesuai, dan sangat
sesuai. Bekantan yang ditemui pada titik-titik perjumpaan berada pada kelas
kesesuaian kurang sesuai hingga kelas sesuai. Hal ini disebabkan oleh jarak habitat
bekantan terhadap faktor-faktor yang memengaruhinya. Semakin dekat dengan
faktor-faktor yang mengganggu kelangsungan habitat bekantan, maka semakin
rendah tingkat kesesuaian habitat bekantan pada area tersebut.



RINGKASAN
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Tesis ini mengkaji keberadaan bekantan di kawasan hutan riparian DAS
Asam-asam menggunakan metode pengindraan Jauh. Penelitian dilakukan dengan
mencatat lokasi perjumpaan bekantan, yang totalnya mencapai 39 perjumpaan.
Bekantan terutama ditemukan di bagian hilir DAS Asam-asam, di area dengan
tutupan lahan berupa belukar rawa dan hutan mangrove sekunder yang
menyediakan sumber pakan dan air yang cukup. Bagian tengah DAS, yang sebagian
besar telah menjadi area pertambangan, tidak mendukung keberadaan bekantan,
sedangkan bagian hulu yang didominasi oleh hutan kering sekunder juga tidak

menjadi habitat bagi bekantan.

Penilitian dilakukan dengan pencatatan terhadap jumlah bekantan, aktivitas,
ketinggian lokasi, sumber pakan, dan jenis vegetasi di sekitar lokasi perjumpaan.
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 258 individu bekantan yang tergabung
dalam beberapa kelompok di 39 titik perjumpaan, dengan mayoritas ditemukan di
belukar rawa (243 individu di 35 titik) dan hutan mangrove sekunder (15 individu
di 4 titik). Lokasi perjumpaan cenderung jauh dari permukiman dan aktivitas

manusia.

Analisis kesesuaian habitat menggunakan PCA menunjukkan faktor-faktor
yang penting untuk keberadaan bekantan, yang kemudian digunakan dalam

perhitungan indeks kesesuaian dengan metode overlay di ArcGIS. Hasilnya



menunjukkan bahwa luasan kesesuaian habitat bekantan mencapai 2.100,47 hektar,
dengan terbagi dalam kategori 'Kurang Sesuai' (480,82 ha), 'Sesuai' (1.296,90 ha),
dan 'Sangat Sesuai' (322,75 ha). Kesimpulan dari penelitian ini menggambarkan
distribusi pohon pakan bekantan, jumlah individu, dan faktor-faktor yang

mempengaruhi kesesuaian habitatnya.

Penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang habitat
bekantan di DAS Asam-asam, dengan implikasi penting untuk konservasi dan
pengelolaan habitat satwa liar di kawasan ini. Peta kesesuaian habitat bekantan juga
disajikan sebagai hasil dari penelitian ini, menyoroti pentingnya menjaga kawasan
hijjau yang minim pengganggu untuk keberlangsungan bekantan di wilayah

tersebut.
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